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Putra Ampeldenta
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Angin pagi bertiup lembut. Di cakrawala timur, membayang fajar
merah merekah. Suara kokok ayam jago menyambut pagi bersahut-sahutan di
sekitar Ampeldenta, di wilayah Surabaya bagian utara, dekat Selat Madura.
Lamat-lamat terdengar suara beduk ditabuh dari Masjid Ampel pertanda
waktu Subuh telah tiba. Tak seberapa lama, suara azan Subuh menggema
dikumandangkan seorang murid, menyibak sunyi yang masih menyelimuti
perkampungan.

Seiring dengan suara azan, terdengar tangis bayi pecah dari bilik Nyai
Ageng Manila, isteri Sunan Ampel. Dukun bayi yang membantu persalinan
Nyai Ageng Manila langsung membopong jabang bayi merah ke arah Sunan
Ampel yang menanti kelahiran bayinya di depan kamar, yang diterangi lampu
damar. Wajah Sunan Ampel tampak sumringah. Ia begitu bahagia menyambut
kelahiran putera pertamanya.

“Laki-laki, Kanjeng Sunan!” tegas dukun bayi kepada Sunan Ampel.

“Alhamdulillah!” kata Sunan Ampel, sambil meraih bayi merah itu. Ia
lalu mengumandangkan azan di telinga kanan dan ikamah di telinga kiri bayi.
Harapannya agar suara pertama yang didengar sang anak adalah suara yang
mengagungkan Tuhan. Selesai itu, ia masuk ke bilik, menemui Nyai Ageng
Manila yang masih tergolek lemas di atas ranjang.
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“Anak kita ganteng, Nimas!” seru Sunan Ampel kepada sang isteri.

Nyai Ageng Manila tersenyum simpul. Ia merasa perjuangannya dalam
merawat sang jabang di kandungan dan bertaruh nyawa dalam melahirkannya
seakan-akan terbayar lunas begitu melihat sang anak lahir dengan selamat
dan sentosa. Apalagi ternyata Tuhan menganugerahkan seorang jabang yang
rupawan.

“Siapa nama yang cocok untuk anak kita, Kangmas?” tanyanya
kemudian.

“Bagaimana kalau kita namai Makdum Ibrahim, yang artinya orang
yang patut dijadikan teladan dan pengikut jejak Nabi Ibrahim, Nimas,” tegas
mahaguru di Pedepokan Ampeldenta yang bernama asli Raden Ali Rahmatullah
atau disingkat Raden Rahmat tersebut.

“Sebuah nama yang bagus!” kata Nyai Ageng Manila menyetujui usulan
suami tercinta.

Setelah itu Sunan Ampel pamit kepada istrinya untuk menjadi imam
salat Subuh di Masjid Ampel, yang berlanjut dengan mengajar murid-muridnya.
Kehadiran buah hati Makdum Ibrahim semakin memberi semangat kepada
Sunan Ampel untuk menjalankan tugasnya sebagai pengajar. Terbayang
di benaknya, kelak Makdum Ibrahim bakal meneruskan apa yang sudah
dirintisnya dan menjadi orang yang berbudi pekerti luhur dan berguna bagi
sesama. Karena itu, usai salat Sububh, ia tidak lupa berdoa kepada Tuhan agar
sang anak kelak menjadi seorang yang dapat menjadi cahaya mata bagi orang
tua, berbakti kepada Tuhan Yang Esa dan dapat menjadi fajar bagi semesta.
Sebuah doa yang pernah dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim dulu.

“Tuhanku, karuniakanlah anak-anak dan istri kami kemilau keindahan
yang pantas sebagai perhiasan mata. Jadikanlah mereka sebagai pemimpin
orang-orang yang bertakwa,” demikian pinta Sunan Ampel, menembus udara
pagi, menuju ke haribaan Sang Gusti.

% % %

Makdum Ibrahim tumbuh dengan tubuh sehat dan jiwa ceria. Ia dididik
Sunan Ampel dan Nyai Ageng Manila dengan sentuhan kasih sayang. Pada
usia menginjak balita, ia sudah digjari sendi-sendi beragama. Tidak lupa,
Sunan Ampel dan Nyai Ageng Manila juga mengajari puteranya itu seni tradisi
untuk memperhalus budi.
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Sejak kecil, Makdum sudah biasa mendendangkan syair-syair selawat,
tembang dolanan, dan tembang-tembang Jawa yang banyak berisi kisah dan
ajaran kearifan dan kasih sayang. Sunan Ampel piawai dalam selawatan
karena ia lama berguru di Timur Tengah, sedangkan Nyai Ageng Manila sangat
mahir dalam tembang-tembang Jawa karena ia adalah puteri Tumenggung
Arya Teja dari Kadipaten Tuban. Bahkan karena Nyai Ageng Manila sangat
piawai dalam gamelan Jawa, ia pun memperkenalkan Makdum Ibrahim dengan
gamelan sejak usia dini. Makdum pun menjadi seorang anak yang gandrung
bermain gamelan.

Makdum Ibrahim tumbuh sebagai anak yang patuh, peka, dan berbudi
halus. Ttu terbukti dalam perilaku sehari-hari. Ia sangat sayang kepada
adik-adiknya, mulai dari Raden Qosim, Hisyamudin, Mutmainah, Alwiyah,
Asyikah, Murtasiah, dan Mursimah. Mereka belajar dan bermain bersama
di bawah bimbingan orang tuanya. Ketika ia dan adik-adiknya sudah mahir
memainkan peralatan gamelan Jawa, mereka memainkannya bersama-sama.
Dalam permainan yang lain, Makdum menjadi pemimpin adik-adiknya agar
permainan bertambah asyik.

“Dimas Qasim, ini kakak buatkan mainan kereta-keretaan dari kulit
jeruk keprok!” tutur Makdum Ibrahim kepada salah satu adiknya, Raden
Qasim yang kelak bergelar Sunan Drajat.

Makdum juga menjadi anutan adik-adiknya dalam soal menjalankan
ibadah. Apalagi ia termasuk anak yang tidak hanya suka menjalankan ibadah
wajib saja. Anjuran orang tuanya agar ia sering berpuasa sunat dan salat
malam dijalankannya dengan rajin dan gembira. Hal itu karena tujuan
puasa sunat untuk melatih diri dan kepekaan. Ia selalu mengajak Qosim dan
Hisamudin dalam beribadah.

“Kata Ayahanda, dengan sering berpuasa sunat, kita akan memiliki
kekuatan dan kepekaan dalam diri kita dan segala keinginan kita mudah
dikabulkan Tuhan. Begitu pula dengan sering bangun malam untuk beribadah,”
ujar Makdum Ibrahim kepada adik-adiknya.

Tidak hanya soal belajar tentang pengendalian diri, berlatih bela diri
dan kebersihan pun benar-benar dijalaninya. Untuk bela diri, ia langsung
dibimbing murid senior ayahnya, Ki Sonhaji. Adapun dalam hal kebersihan,
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ia berguru pada murid senior ayahnya yang lain, Ki Soleh. Kedua orang
tersebut memang kondang sebagai murid senior Sunan Ampel di Pedepokan
Ampeldenta.

Sunan Ampel dan Nyai Ageng Manila sangat memperhatikan
perkembangan puteranya hingga urusan yang remeh-temeh. Meski demikian,
Makdum Ibrahim tidak manja dan menuntut banyak hal. Bahkan ia sering
mengalah kepada adik-adiknya. Bila sedang berpuasa sunat dan waktunya
berbuka, Makdum mempersilakan Qosim dan Hisamudin lebih dulu berbuka.
Setelah itu, baru dirinya.

Dalam berkawan, Makdum Ibrahim juga tidak pandang bulu. Meski
ia anak orang terpandang di Ampeldenta, ia tidak rikuh berkawan dengan
orang-orang yang miskin dan papa. Sering kali ia mengambil makanan di
rumah untuk diberikan kepada kawan-kawannya yang tidak punya makanan.
Itu dilakukan dengan izin kedua orang tuanya, apalagi orang tuanya ternyata
begitu mendukung yang dilakukan oleh Makdum kecil.
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Adapun dalam belajar, ia memilih berkawan dengan orang yang rajin
dan pandai. Dengan harapan, ia dapat terpacu dalam pelajarannya. Meskipun
demikian, ia tidak menolak berkawan dengan anak yang lebih bodoh darinya
karena ia akan membantu temannya tadi dalam belajar. Tak heran, ia tumbuh
menjadi putera Ampeldenta yang selalu menyenangkan banyak orang dan
kehadirannya selalu dirindukan.

“Dari mana saja, Makdum? Sepertinya sudah setahun tidak berjumpa
denganmu,” seru teman bermain Makdum bernama Dul Koplo, anak seorang
kusir delman di Kampung Ampeldenta, yang baru tiga hari tidak bersua
dengan Makdum.
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Dua buah kereta kuda berderap beriringan memasuki pelataran Masjid
Ampel. Begitu sampai di depan rumah Sunan Ampel, keduanya berhenti.
Seorang perempuan setengah baya mengenakan pakaian mewah dan
perhiasan turun dari kereta pertama. Ia diikuti seorang anak lelaki. Adapun
dari kereta di belakangnya, dua orang laki-laki menurunkan karung goni,
peti, dan keranjang yang sarat dengan barang-barang keperluan sehari-hari.
Mereka dipersilakan Sunan Ampel untuk masuk ke rumah dan duduk di ruang
tamu.

“Saya Pinatih dari Tandes, Kanjeng Sunan. Saya bermaksud menitipkan
anak saya ini, Ainul Yakin, untuk belajar di sini,” tutur wanita berpakaian
mewah, begitu ditanya keperluannya oleh Sunan Ampel. “Kami sudah bawakan
bekalnya sekalian,” lanjutnya.

“Dengan tangan dan dada terbuka, kami menerima Ainul Yakin, Nyai
Ageng Pinatih,” jawab Sunan Ampel, sambil melirik calon muridnya yang
sedang duduk menunduk di samping ibunya. Sejak pandangan pertama
dengan Ainul Yakin, Sunan Ampel sudah dapat menangkap keistimewaannya.
Ia seakan-akan pernah melihat wajah anak kecil itu.

“Hati saya lega mendengarnya,” kata Nyai Pinatih.
“Berapa usianya?” tanya Sunan Ampel.
“Menginjak 12 tahun, Kanjeng Sunan,” jawab Nyai Pinatih.

“Seusia dengan anak saya Makdum Ibrahim,” tutur Sunan Ampel.
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Sejak itu, Ainul Yakin tinggal di Ampeldenta. Di bawah bimbingan
Sunan Ampel, Ainul Yakin belajar dengan tekun. Ia dididik bersama Makdum
Ibrahim. Mereka pun menjadi sepasang kawan yang cocok. Pertemanan
mereka berkembang menjadi persahabatan. Hal itu tidak hanya dalam soal
pelojoran, tetapi juga dalam soal lainnya, termasuk dalam bercita-cita.

“Aku ingin menjadi pendekar yang membela kebenaran. Kalau Kang
Ainul besok mau jadi apa?” tanya Makdum Ibrahim pada suatu ketika.

“Aku ingin yang sederhana saja, Dik Makdum. Aku ingin menjadi
seorang sultan yang adil,” tutur Ainul Yakin dengan tersenyum.

Dari hari ke hari, persahabatan mereka semakin akrab. Mereka dapat
dikatakan sebagai sepasang sahabat sejati. Persahabatan mereka saling
mengisi. Bila Makdum kesulitan dalam belajar, Ainul Yakin akan membantunya.
Begitu pula sebaliknya. Apabila Ainul kesulitan memecahkan masalah,
Makdum akan membantunya dengan senang hati. Bagi mereka, kebahagiaan
kawan adalah kebahagiaannya sendiri.

Sunan Ampel mengetahui perkembangan anaknya dan dengan siapa
saja anaknya bergaul dan karib. Sang ayah pun membiarkannya karena ia
sangat tahu Ainul Yakin sebenarnya. Meskipun Ainul diakui sebagai anak oleh
Nyi Ageng Pinatih, dikenal sebagai seorang janda kaya, tetapi sesungguhnya
ia putera orang pilihan yang kelak bakal menjadi orang besar.

Sunan Ampel mengetahui jati diri Ainul Yakin, tetapi menyimpannya
rapat-rapat, termasuk peristiwa ajaib pada suatu hari. Syahdan, pada suatu
malam, Sunan Ampel sedang memeriksa murid-muridnya yang sedang tidur di
masjid. Di tengah gelap malam, ia melihat seberkas cahaya keluar dari tubuh
salah satu muridnya. Ia kemudian membuat simpul di ujung sarung murid
tersebut. Keesokan harinya, begitu dicari siapa yang sarungnya bersimpul
semalam, ternyata itu milik Ainul Yakin. ’

Terlepas soal itu, persahabatan antara Makdum dan Ainul berlangsung
hingga mereka menginjak usia remaja, sekitar 17 tahun. Mereka berbag
suka dan duka bersama dalam kurun lebih dari lima tahun selama tinggal &
Pedepokan Ampeldenta. Namun, dalam beberapa hari belakangan ini, hati
Ainul Yakin gundah. Seakan-akan ada duri yang terselip di hatinya.
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Suatu hari, gundah hati Ainul Yakin semakin tidak berperi sehingga
ketika sedang rehat mengaji, ia menyendiri. Wajahnya tampak murung. Ia
duduk di serambi masjid sambil merenung. Tatapannya menerawang jauh
seakan-akan menerobos jajaran pohon sawo yang tumbuh di halaman masjid.
Melihat kondisi sang sahabat, Makdum Ibrahim pun tak sampai hati, ia lalu
mendekat.

“Kang Ainul, beberapa hari ini, saya melihat Kang Ainul tampak resah.
Adakah masalah yang sedang membebani Kang Ainul?” tanya Makdum
Ibrahim.

Ainul menoleh ke arah Makdum. Berusaha untuk tersenyum, meski
sejatinya senyum itu demikian terpaksa. Sebenarnya kepada sahabatnya, ia
tidak ingin berbagi resah.

“Saya tidak apa-apa, Dik Makdum. Saya hanya sedang merenung,
sedang berpikir panjang. Soalnya saya diminta oleh Kanjeng Sunan Ampel
uintuk berangkat ke Mekah,” aku Ainul Yakin.

“Itu permintaan yang menarik dan mulia. Terus masalahnya?” desak
Makdum Ibrahim.

“Memang menarik dan mulia, tetapi saya merasa belum siap. Ilmuku
masih dangkal. Selain itu, saya tak mungkin sendiri menempuh perjalanan
yang jauh. Memang, saya pernah berniaga ke pulau seberang, tetapi saat itu
saya disertai awak kapal dan anak buah ibu saya. Adapun dalam perjalanan
kali ini, saya sendirian, dengan jarak yang berkali-kali lipat dan dapat
memakan waktu berbulan-bulan di tengah lautan. Saya merasa belum mampu
melakukannya, Dik Makdum,” tutur Ainul Yakin.

Makdum Ibrahim terdiam. Oh, ini yang menjadi biang keresahan hati
sahabatnya, demikian suara batinnya. Ia pun langsung memikirkan sebuah
rencana jitu agar sahabatnya tidak resah lagi dan hatinya dapat riang kembali.

“Bagaimana kalau saya ikut menemani Kang Ainul dalam perjalanan ke
Mekah sehingga beban perjalanan dansegala bayangan yangmengkhawatirkan
tadi dapat kita pikul bersama?” usul Makdum Ibrahim.

Wajah Ainul Yakin berbinar. Namun, hanya berlangsung sebentar.
Setelah itu, ia dihinggapi keraguan. Ia kembali muram.
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